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Abstrak- Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian seduhan
daun Kkatuk (Sauropus androgynus (L) Merr.) terhadap penurunan Kkualitas
spermatogenesis tikus (Rattus Norwegiens) dengan menggunakan metode histologi.
Seduhan daun katuk diberikan secara oral setiap hari selama 14 hari. Terdapat 4
kelompok perlakuan vyaitu kelompok kontrol diberi Aquadem (K), kelompok
perlakuan | diberi 100 mg/kg bb (U1), kelompok perlakuan Il diberi 125 mg/kg bb
(U,) dan kelompok perlakuan 111 diberi 150 mg/kgbb (Us3), masing-masing kelompok
terdiri dari 10 ekor tikus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian seduhan
daun katuk selama 14 hari dapat mempengaruhi proses spermatogenesis tikus jantan
(Rattus Norwegiens) bila dibandingkan dengan kontrol.

Kata kunci : daun katuk (Sauropus androgynus (L) Merr.), tikus (Rattus

Norwegiens), spermatogenesis, histologi.

Abstract- This research was aimed to study the effect of katuk leaves ( Sauropus
androgynus (L.) Merr.) to the decline in the quality of mouse spermatogenesis (Rattus
Norwegiens) using histological methods. Katuk leaf infusion was administered orally
every day for 14 days. There were four treatment groups, namely the control group
were given Aquadem (K), the treatment I was given 100 mg / kg bb (Ul), the
treatment group 11 was given 125 mg / kg bb (U2) and the treatment group 11l was
given 150 mg / kg bb (U3), each group consisting of 10 rats. The results showed that
administration katuk leaves steeping for 14 days can affect the process of
spermatogenesis of male rats (Rattus Norwegiens) when compared with controls.
Keywords: leaf katuk (Sauropus androgynus (L) Merr.), Rat (Rattus Norwegiens),
spermatogenesis, histology.

PENDAHULUAN

Tingginya tingkat pertumbuhan penduduk kota di negara berkembang telah
menimbulkan banyak masalah. Gejala yang paling nyata dalam masalah ini adalah
pertumbuhan yang tidak terkendali dan bertambahnya tingkat kemiskinan di banyak
kota. Untuk menanggulangi masalah tersebut pemerintah telah mencanangkan

program Keluarga Berencana (KB). Partisipasi dari kaum laki-laki dalam KB sangat
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kurang, karena alat kontrasepsi yang disediakan bagi kaum laki-laki masih sedikit
macamnya. Alat kontrasepsi bagi laki-laki yang telah dikembangkan antara lain
kondom dan obat-obatan yang bertujuan untuk mencegah aktivitas spermatozoa serta
menghentikan proses spermatogenesis tanpa menghilangkan libido dan tingkah laku
seksual

Senyawa steroid di dalam tubuh hewan dapat menghambat aktivitas kelenjar
hipotalamus dan aktivitas kelenjar hipofise, sehingga menimbulkan efek umpan balik
negatif (negative feedback) terhadap hipotalamus dan akhirnya dapat mempengaruhi
mutu spermatozoa. Hal ini akan menyebabkan terganggunya hubungan antara
hipotalamus, hipofise dan testis yang mengakibatkan terjadinya hambatan pada
sekresi hormone Follicle Stimulating Hormone (FSH) dan Luteinizing Hormone (LH)
dari hipofise sehingga menyebabkan terjadinya gangguan proses spermatogenesis.

Katuk dengan nama ilmiah Sauropus androgynus (L.) Merr memiliki banyak
kegunaan seperti mengobati bisul, demam dan darah kotor. Manfaat lain dari katuk
yang telah dikenal luas oleh masyarakat adalah sebagai pelancar ASI/laktagogum.
Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi banyak penelitian
telah dilakukan untuk membuktikan efektivitas dari daun katuk tersebut, terutama
sebagai pelancar ASI. Konsumsi daun katuk dapat dalam bentuk rebusan dari daun
katuk, sayur atau dalam bentuk ekstrak yang telah dibuat sediaan obat herbal
terstandar.

Dengan melihat potensi yang dimiliki, daun katuk dapat dikembangkan sebagai
bahan kontrasepsi hormonal pria. Menurut penelitian sebelumnya, infusa daun katuk
selama 35 hari dapat mempengaruhi proses spermatogenesis mencit. Sedangkan pada
pemberian seduhan daun katuk secara oral menyebabkan berkurangnya motilitas dan
viabilitas spermatozoa. Dan pada penelitian yang lain, terbukti bahwa pemberian
seduhan daun katuk selama 14 hari dapat menurunkan kualitas spermatozoa mencit
(Loegito, 2008 ; Arisyanti, 2011 ; Silvia, 2012). Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh kandungan daun katuk diantaranya Androstan-17-one,3-ethyl-3-hydroxy-5 alpha
(steroid).
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Berdasarkan informasi tersebut di atas, maka sangat mungkin menggunakan
seduhan daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr) sebagai uji terhadap proses

spermatogenesis tikus putih jantan (Rattus norwegiens) secara histologi.

METODE PENELITIAN
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun katuk (Sauropus

androgynus (L.) Merr) yang diperoleh dari pasar Genteng Surabaya. Determinasi
tanaman dilakukan di Pusat Informasi dan pengembangan Obat Tradisional (PIPOT)

Fakultas Farmasi Universitas Surabaya

Gambar 1. Daun Katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr)

Daun katuk (Sauropus androgynus (L)Merr.) kering dihaluskan hingga halus dan
diayak dengan menggunakan pengayak mesh 40/60. Ditimbang serbuk daun katuk
yang telah diayak sebanyak 1,15 gram dan dimasukkan ke dalam beaker glass 100 ml,
kemudian ditambahkan air mendidih 100 ml (ditunggu sampai dingin). Setelah
dingin, seduhan tersebut disaring menggunakan kain flanel lalu dibagi menjadi tiga
bagian yaitu 20 ml, 35 ml dan 40 ml. Masing-masing diencerkan sampai volume 50
ml.

Pemberian bahan uji dilakukan secara per oral menggunakan sonde oral yang
telah dimodifikasi. Hewan coba dipuasakan terhadap makanan selama 16 sampai 18

jam sebelum pemberian bahan uji dan diberi makan lagi + 4 jam setelah pemberian
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bahan uji. Volume pemberian sediaan cair yang diperbolehkan pada hewan coba tikus
adalah 2 ml/100 g tikus dengan dosis yang telah ditetapkan.

40 ekor tikus jantan dikelompokkan secara acak ke dalam 4 kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 10 ekor tikus. Setiap kelompok diberikan bahan uji
secara oral dengan menggunakan sonde oral.

e Kelompok kontrol (K) diberi aqguadem 2 ml

e Kelompok uji 1 (U4) diberi seduhan daun katuk 2 ml dengan dosis 100 ™%/,
e Kelompok uji 2 (U,) diberi seduhan daun katuk 2 ml dengan dosis 125 ™%/,
e Kelompok uji 3 (Us) diberi seduhan daun katuk 2 ml dengan dosis 150 ™%/,

Pemberian bahan uji diberikan pada pagi hari selama 14 hari berturut-turut. Pada
hari ke-15, tujuh ekor hewan diambil dari setiap kelompok perlakuan menggunakan
teknik Simple Random Sampling dengan cara undian. Kemudian dilakukan pembuatan
preparat histologi di laboratorium TPB, Tropical Disease Centre (TDC) Universitas

Airlangga, Surabaya.

A B
Gambar 2. A Blok-blok Parafin yang Terisi Testis, B Preparat Testis.
Pada proses pengambilan data, data yang dihitung adalah data yang diambil

setelah potongan testis sudah dibuat menjadi preparat histologi. Data tersebut
dihitung dari banyaknya jumlah asosiasi sel dalam tubulus seminiferus, jumlah
sprematosit 1, spermatosit 2 dan jumlah spermatid pada masing-masing kelompok uji
dan kelompok kontrol dengan menggunakan mikroskop. Data proses sprematogenesis

diambil dari kelompok kontrol, kelompok uji 1, kelompok uji 2 dan kelompok uji 3.
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Data yang diperoleh ditabulasikan dan dianalisa menggunakan analisis statistik
Anova One-Way dengan tingkat atau derajat kemaknaan 95% ( p = 0,05), untuk
melihat adanya perbedaan dari seluruh kelompok perlakuan.

Jika hasil analisis diperoleh harga p > 0,05 berarti tidak ada perbedaan antara
kelompok kontrol, kelompok uji 1, kelompok uji 2 dan kelompok uji 3. Jika hasil
analisis diperoleh harga p < 0,05 berarti ada perbedaan bermakna antara kelompok

kontrol, kelompok uji 1, kelompok uji 2 dan kelompok uji 3.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, setelah 7 hari diadaptasikan,

tidak ditemukan adanya abnormalitas pada hewan coba sehingga hewan coba dapat
dikelompokkan dan diberi perlakuan. Seluruh hewan coba lalu dikelompokkan secara
acak. Hewan coba yang telah diberi perlakuan diamati dan dilihat hasilnya.

Dalam penelitian ini digunakan 40 ekor tikus jantan yang dibagi kedalam 4
kelompok, yaitu kelompok Kontrol (K), Uji 1 (U1), Uji 2 (U2) dan Uji 3 (U3) dengan
masing-masing 10 ekor tikus jantan. Dari setiap kelompok perlakuan tersebut dipilih
7 ekor tikus dengan metode Simple Random Sampling, sehingga jumlah hewan coba
yang diperiksa spermatozoanya adalah 28 ekor. Tikus jantan yang digunakan berusia
2-3 bulan dengan berat badan 145+3 gram.

Data pengamatan dapat dilihat pada tabel dan gambar berikut:

Tabel 1 Data Asosisasi Sel

Tikus Kontrol Uji 1 Uji 2 Uji 3
1 5 4 5 5
2 6 3 4 3
3 4 5 5 4
4 3 4 6 5
5 5 6 5 3
6 6 5 4 3
7 5 4 3 4
JUMLAH 34 31 30 27
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Tabel 2 Data Spermatosit 1

Tikus Kontrol Uji 1 Uji 2 Uji 3
1 67 66 46 57
2 55 70 66 59
3 62 57 46 53
4 72 59 44 48
5 75 71 61 47
6 60 63 49 50
7 69 56 69 55
JUMLAH 460 442 381 369
Tabel 3 Data Spermatosit 2
Tikus Kontrol Uji 1 Uji 2 Uji 3
1 63 54 48 46
2 50 47 35 48
3 50 59 43 47
4 69 48 39 36
5 68 52 39 40
6 49 63 47 34
7 65 55 45 25
JUMLAH 414 378 296 276
Tabel 4 Data Spermatid
Tikus Kontrol Uji 1 Uji 2 Uji 3
1 43 40 23 29
2 49 36 25 19
3 43 40 24 30
4 57 43 30 27
5 51 40 39 23
6 32 45 31 27
7 47 43 35 22
JUMLAH 322 287 207 177
500
400 -
300 - —¢— Asosiasi Sel
—fli—Spermatosit 1
200 X === Spermatosit 2
100 == Spermatid
0 > . - . >— . = .
Kontrol Uji 1 Uji 2 Uji 3

Gambar 3 Grafik Jumlah Asosiasi sel, Spermatosit 1, Spermatosit 2 dan Spermatid.
Keterangan : Sumbu X = Kelompok perlakuan, Sumbu Y = Jumlah masing-masing kategori
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Dapat diamati dari Tabel 4.2, 4.3, 4.4, 4.5 dan Gambar 4.1 pada jumlah asosiasi
sel pada kelompok kontrol lebih banyak dibandingkan pada uji 1, uji 2 dan uji 3.
Dimana jumlah asosiasi pada kelompok kontrol sebanyak 34, uji 1 sebanyak 31, uji 2
sebanyak 30 dan pada uji 3 sebanyak 27. Sedangkan pada jumlah spermatosit 1
kelompok kontrol yang memiliki jumlah lebih banyak yakni 460, uji 1 sebanyak 442,
uji 2 sebanyak 381 dan uji 3 sebanyak 369. Pada jumlah spermatosit 2 kelompok
kontrol memiliki jumlah yang lebih banyak yaitu 414, uji 1 sebanyak 378, uji 2
sebanyak 296 dan uji 3 sebanyak 276. Pada jumlah spermatid kelompok kontrol
memiliki jumlah yang lebih banyak yaitu 322, uji 1 sebanyak 287, uji 2 sebanyak 207
dan uji 3 sebanyak 177. Dilihat dari data tersebut maka menandakan adanya
penurunan jumlah asosiasi sel, spermatosit 1, spermatosit 2 dan spermatid antara
kelompok kontrol dan kelompok yang telah diberi perlakuan.

Selanjutnya data dianalisa secara statistik dengan Anova One-way dengan

derajat kemaknaan 95% .
Tabel 5 Hasil Statistik dengan Anova One-way

Parameter F hitung Sig.
Asosiasi Sel 1.284 0.302
Spermatosit 1 5.214 0.006
Spermatosit 2 11.819 0.000

Spermatid 21.327 0.000

Dari tabel 4.4 diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. F hitung kategori Asosiasi sel (1.284) > F tabel (3,01), dengan signifikansi <
0.05. Artinya pada katagori Asosisasi sel ini ada perubahan yang signifikan
terhadap kualitas spermatozoa, karena F tabel < F hitung.

2. F hitung kategori Spermatosit 1 (5.214) > F tabel (3,01), dengan signifikansi <
0.05. Artinya pada katagori Spermatosit 1 ini ada perubahan terhadap kualitas
spermatozoa, karena F tabel < F hitung.

3. F hitung katagori Spermatosit 2 (11.819) > F tabel (3,01), dengan signifikansi <
0.05. Artinya pada katagori Spermatosit 2 ini ada perubahan terhadap kualitas

spermatozoa, karena F tabel < F hitung.
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4.

asosiasi sel, spermatosit 1, spermatosit 2 dan spermatid terlihat adanya penurunan
yang signifikan pada kelompok-kelompok uji yang diberi seduhan daun katuk

dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya diberi aquadem. Hal ini sesuai

F hitung katagori Spermatid (21.327) > F tabel (3,01), dengan signifikansi <0.05.
Artinya pada katagori Spermatosit 2 ini ada perubahan terhadap kualitas

spermatozoa, karena F tabel < F hitung.

Dari hasil pengamatan (gambar 4.1, tabel 4.4, tabel 4.5 dan tabel 4.6), jumlah

dengan hipotesis bahwa daun katuk dapat menurunkan kualitas spermatozoa.

Dari analisis uji LSD derajat kemaknaan 95%, didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 6 Hasil Perhitungan Statistik Dengan Metode Multiple Comparisons (LSD

n J) Sig. Sig. Sig. Sig.
kelompok | kelompok | Asosiasi Sel | Spermatosit 1 | Spermatosit 2 | Spermatid

Uji 1 422 .522 .195 .104

Kontrol Uji 2 501 .009 .000 .000

Uji 3 .069 .003 .000 .000

Kontrol 422 .522 .195 .104

Ujil Uji 2 .788 .038 .006 .001

Uji 3 .287 .015 .001 .000

Kontrol 591 .009 .000 .000

Uji 2 Uji 1 788 038 006 001

Uji 3 .186 .669 466 .160

Kontrol .069 .003 .000 .000

Uji 3 Uji 1 287 015 001 000

Uji 2 .186 .669 .466 .160

Dari tabel 4.7 diatas dapat disimpulkan bahwa pada signifikansi:

1.

Asosiasi sel

Kelompok kontrol dan kelompok uji 1, 2 dan 3 tidak berbeda signifikan

Spermatosit 1

Kelompok kontrol perbedaan yang signifikan pada uji 2 dan uji 3.

Kelompok uji 2 perbedaan yang signifikan pada kontrol.

Kelompok uji 3 perbedaan yang signifikan pada kontrol.

Spermatosit 2

Kelompok kontrol perbedaan yang signifikan pada uji 2 dan uji 3.

Kelompok uji 1 perbedaan yang signifikan pada uji 2 dan uji 3.
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Kelompok uji 2 perbedaan yang signifikan pada kontrol dan uji 1.

Kelompok uji 3 perbedaan yang signifikan pada kontrol dan uji 1.
4. Spermatid

Kelompok kontrol perbedaan yang signifikan pada uji 2 dan uji 3.

Kelompok uji 1 perbedaan yang signifikan pada uji 2 dan uji 3.

Kelompok uji 2 perbedaan yang signifikan pada kontrol dan uji 1.

Kelompok uji 3 perbedaan yang signifikan pada kontrol dan uji 1.

A\
>y O

Gambar 4 (1) Spermatogenesis pada kontrol, (2) Spermatogenesis pada Uji 1, (3)
Spermatogenesis pada Uji 2, (4) Spermatogenesis pada Uji 3. Keterangan (A) asosiasi sel, (B)
spermatosid 1, (C) spermatosit 2, (D) spermatid.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
seduhan daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr) dapat menurunkan kualitas
spermatozoa pada asosiasi sel, spermatosit 1, spermatosit 2 dan spermatid secara

signifikan. Tikus jantan dewasa yang diberi seduhan daun katuk (Sauropus
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androgynus (L.) Merr) 150mg/kg BB/hari menunjukkan hasil paling baik dimana
kualitas spermatozoa terlihat paling menurun dibandingkan kedua dosis lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka ada beberapa hal
yang dapat disarankan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait isolasi senyawa
pada daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) yang dapat menurunkan kualitas
spermatozoa. Penelitian lebih lanjut menggunakan hewan coba yang lebih banyak dan
tingkatannya lebih tinggi daripada tikus. Perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut
terkait dosis daun katuk yang digunakan, untuk membuktikan bahwa daun katuk
mempunyai efektifitas yang tinggi dalam menghambat perkembangan sistem
reproduksi pada pria dan bersifat reversible.
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